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ABSTRAK

HOERUL ANWAR. NIM 08PSC00805. Pembelajaran Kalimat Aktif dan Kalimat
Pasif (Studi Kasus di Kelas VII MTs Negeri Ketanggungan kabupaten Brebes
2009/2010). Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana,
Universitas Widya Dharma Klaten.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah tujuan kurikulum
pengajaran bahasa Indonesia di MTs terperinci menjadi beberapa aspek, yaitu siswa
memiliki pengetahuan dasar bahasa Indonesia, agar siswa memiliki sikap atau
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penelitian ini difokuskan pada permasalahan (1) bagaimanakah
pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif pada siswa kelas VII H MTs Negeri
Ketanggungan Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2009/2010 dan (2) mengapa
pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif pada siswa kelas VII H MTs Negeri
Ketanggungan Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2009/2010 mengalami kesulitan?

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendiskripsikan pelakasanaan
pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif pada siswa kelas VII H MTs Negeri
Ketanggungan Kabupaten Brebes. 2) mendiskripsikan alasan guru melaksanakan
pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif pada siswa kelas VII H MTs Negeri
Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes.
Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif, dan sumber data dari guru,
siswa dan kepala sekolah. Data diambil dari silabus serta RPP. Teknik pengumpulan
data dengan observasi dan wawancara. Dalam teknik analisi data dengan deskriptif.

Berdasarkan analisi data pada bab IV dalam penelitian ini, maka dapat
diperoleh kesimpulan, dalam penelitian ini terdapat lima temuan yaitu dari sisi guru,
materi, siswa, metode serta evaluasi. Pembelajaran oleh guru yaitu guru kurang
mengkondisikan siswa di kelas untuk dapat tertib dan kondusif dalam berdiskusi.
Metode mengajar guru tidak menggunakan metode mengajar yang baik sehingga guru
terkesan sibuk dengan kegiatannya sendiri. Evaluasi, yaitu guru dalam membuat soal
evaluasi tidak sesuai prosedur yang seharusnya.
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ABSTRACT

Hoerul Anwar. NIM : 08PSC00805. Teaching and Learning of Active and Passive
Sentences (A Case-Study on The Seventh Year Students of MTs N Ketanggungan,
Brebes, Academic Year 2009/2010). Thesis. Language Education Study Program,
Magister Programme, Widya Dharma University Klaten, 2015.

The background of the study is the goal of the curriculum of Indonesian
language lesson in MTs. It is hoped that students will get the basic knowledge of
Indonesian languge, they have a habitual behavior in using the language properly.

This study focuses on the two problem-statements : (1) Giving the description
of the teaching and learning process of active and passive sentences for the seventh
year students of MTs N Ketanggungan, Brebes, Academic Year 2009/2010. (2)
Finding the difficulties faced by the students in joining the above teaching and
learning process.

This study aims at providing the answer of the above two problem-statements
: (1) Describing the teaching and learning process of active and passive sentences for
the seventh year students of MTs N Ketanggungan Brebes, academic year 2009/2010.
(2) Finding the influencing factors of why the above teaching and learning process is
done in such a ways.

This is a qualitative study. The data source are the teacher, students and the
headmaster. The data are also taken from the syllabus and lesson plan. The technique
of collecting the data are direct observation and interview. The gathered data are
analyzed  descriptively.

Based on the analysis on chapter IV, it can be concluded that there are
five findings from the side of the teacher, learning material, students, method and
evaluation. During the lesson, the teacher can not create a good learning atmosphere
for the students. In teaching, the teacher does not apply a good method, it seems that
the teacher is too busy with himself. In the evaluation, the teacher does not use a
proper procedure.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang terus berkembang sejalan dengan

proses perkembangan jaman. Perkembangan jaman itu sendiri identik dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perkembangan sosial dan

budaya, karena dalam proses tersebut sebenarnya terjadi pula proses pendidikan

dalam arti luas. Salah satu proses pendidikan yang utama, dalam konteks yang

lebih mikro, adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses

interaksi antara siswa, guru, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan (Hamalik,

1997:57). Proses pembelajaran yang dilakukan dan secara berkesinambungan dan

teratur akan membantu peserta didik membangun pengetahuannya dengan

sempurna, sehingga akan mendorong perkembangannya kompetensi manusia.

Salah satu pengetahuan yang paling penting dalam proses pembelajaran

dan bahkan pada kehidupan secara umum adalah bahasa. Bahasa memiliki peran

sentral dalam perkembangan intelektual sosial dan emosional peserta didik dan

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang

studi.Keniscayaan dari pernyataan tersebut, sebab bahasa digunakan untuk

berkomunikasi, pengembangan ilmu pengetahuan dan sarana pengungkapan diri

dan berekspresi.Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa, maka pembelajaran

bahasa merupakan suatu yang perlu mendapat perhatian.

Pembelajaran bahasa diharapkan mampu membantu peserta didik
1
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mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dalam

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan

menemukan serta menggunakan kemampuan anlisis dan imajinatif lebih mengarah

pada kemampuan menggunakan kalimat aktif dan kalimat pasif.

Benarkag suatu pemakaian bahasa dapat dikatakan tidaka baik atau salah

apabila menimbulkan pesan lain tau berbeda dengan maksud pembicara atau

penulisnya, atau tidak jelas pendengar atau pembacanya.

Pada hakikatnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, baik
secara tulis atau lisan.Secara langsung, maupun tidak
langsung.Khususnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi secara
tidak langsung sangat terkait oleh konversi yang ada. Maksudnya
kata-kata yang digunakan harus banyak, sesuai dengan ejaan baku,
ketepatan dalam frase, dan ketepatan penguasaan tanda baca dalam
kalimat. Oleh karena itu, komunikator yang berfungsi secara tidak
langsung sangat berhati-hati. Hal ini bukan berarti komunikasi
langsung tidak terikat oleh kaiadah bahasa, akan tetapi komunikator
biasanya kurang berhati-hati dalam menggunakan kaidah bahasa
tersebut. (Tarigan, 1985:89)

Untuk dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam komunikasi

terutama  komunikasi  tidak  langsung  perlu  diadakan latihan yang intensif salah

satu untuk melatih siswa adalah dengan menulis bentuk-bentuk kalimat aktif dan

kalimat   pasif.  Perkembangan tulis menulis dapat berjalan jika ada bimbingan

dengan pengarahan dari beberapa pihak secara teratur dan terus menerus. (Hastuti,

1982:9)

Menulis bentik apaun dapat melatih setiap penulis berpikir secara teratur

dan tertib.Dan ada hubungan timbal balik antara pikiran dan bahasa. Dalam

konsep dasar pengajaran bahasa Indonesia seorang pakar mengatakan bahwa

pikiran sebenarnya dapat dinyatakan sebagai mental bangsa yang terdiri dari

tanda-tanda atau lambang-lambang yang istimewa. Teori lain mengatakan bahwa
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sebuah pikiran dapat disejajarkan dan ditafsirkan semacam sebuah aktivitas jiwa

(Hastuti, 1992:10). Maka semakin teratur pula susunan kalimat yang

dinyatakannya.Keteraturan memerlukan latihan berulang-ulang.Latihan menurut

keteraturan, keuletan, kepekaan dan kemampuan menerapkan kaidah-kaidah yang

telah ditetapkan.Dalam komunikasi diperlukan adanya keterikatan dua belah

pihak, yaitu komunikator dan komunikan.Dalam komunikasi lisan masing-masing

adalah pembicara dan pendengar, sedang dalam komunikasi tertulis adalah penulis

dan pembaca. Tingkat kemantapan komunikasi berbahasa ditentukan oleh

kemampuan berbahasa pada orang yang terlibat dalam  komunikasi tersebut.

Komunikasi berbahasa dikatakan mantap bila gagasan komunikator yang

dikemukakan dalam bentuk bahasa menghasilkan tanggapan yang sesuai

(Supriyadi, 1986:13).Dengan adanya kesesuaian antara gagasan komunikator dan

komunikan disebabkan adanya kesamaan penguasaan sisem bahasa yang digunaka

dalam komuniksi tersebut.Sistem bahasa merupakan keseluruhan aturan, atau

pedoman yang ditaati oleh para pemakai bahasa.Karena itu, untuk berbahasa

secara komunikatif, pemakai bahasa harus tahu, paham dan mampu menggunakan

sistem tersebut.Sebaliknya pelanggaran terhadap sistem bahasa, baik disengaja

atau tidak, menyebabkan timbulnya berbahasa yang menghambat kelancaran

komunikasi yang diharapkan.

Dasar dari penelitian ini adalah agar siswa MTs Negeri Ketanggungan

Kabupaten Brebes dapat menggunakan kalimat aktif dan pasif dengan baik dan

benar.Sedangkan perlunya kalimat aktif dan kalimat pasif diteliti adalah untuk

mengetahui hambatan-hambatan pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif serta

solusi pemecahannya sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Dari uraian tersebut kemudian peneliti menambil judul tesis

Pembelajaran Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif di MTs Negeri Ketanggungan

Kabupaten Brebes (Studi Kasus di Kelas VII MTs Negri Ketanggungan Kabupaten

Brebes Tahun Pelajaran 2009/2010)

B. Identifikasi Masalah

Berasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang

muncul dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut.

1. Dalam proses belajar mengajar guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran hanya menggunakan sebagian kecil alokasi waktu

yang ditentukan.

3. Guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan alat peraga.

4. Kondisi pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif yang guru bahasa

Indonesia yang notabene bukan ahli tapi baru lulus S1 bahasa Indonesia yang

tadinya petugas perpustakaan.

5. Kasus pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif di kelas VII H MTs Negeri

Ketanggungan Kabupaten Brebes.

C. Pembatasan Masalah

Agar kegiatan penelitian lebih terfokus pada permasalahan yang akan

dibahas dan dianalisis lebih mendalam maka penulis perlu memberi batasan

masalah. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada permasalahan studi

kasus pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif di kelas VII MTs Negeri

Ketanggungan Kabupaten Brebes.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif pada siswa kelas

VII MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2009/2010.

2. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran kalimat aktif dan kalimat

pasif pada siswa kelas VII MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes

Tahun Pelajaran 2009/2010?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini berupaya mengkaji permasalahan pembelajaran kalimat

aktif dan kalimat pasif khususnya di kelas VII H secara spesifik. Tujuan penelitian

ini adalah:

1. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif di

kelas VII H MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes.

2. Mendiskripsikan kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran kalimat aktif

dan kalimat pasif di kelas VII H MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru bahasa Indonesia agar

proses pengajaran kalimat aktif dan kalimat pasif lebih efektif.
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2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para pengelola Madrasah

Tsanawiyah untuk memperdalam pengajaran bahasa Indonesia serta

meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat kalimat yang lebih baik dan

benar.

BAB II
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai

berikut.

a. Pembelajaran oleh Guru

Peneliti menemukan kekurangan dalam proses pembelajaran kalimat aktif

dan kalimat pasif  yang dilakukan guru, yaitu guru kurang mampu

mengkondisikan siswa di kelas untuk dapat tertib dan kondusif dalam berdiskusi.

b. Metode Mengajar

Dengan sekelompok siswa dapat bertukar pikiran dengan mudah dalam

memahami makna kalimat aktif dan kalimat pasif. Sehingga mereka akan merasa

lebih mudah dalam memahami masalah, bagi yang bingung akan bertanya pada

temannya tanpa canggung dan malu-malu. Hal ini menunjukkan bahwa guru

benar-benar telah cukup menguasai perbedaan karakter dan kebutuhan sswa yang

berbeda-beda dan juga telah memahami metode yang dikembangkan dalam proses

pembelajaran kalimat aktif dan kalimat pasif. Dalam hal ini metode yang

dikembangkan adalah metode ceramah dan tanya jawab.

c. Siswa

Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan tanpa mempedulikan

kegiatan yang ditugaskan oleh guru. Mereka acuh tak acuh walau guru terlihat

mondar-mandir membantu siswa yang mengalami kesulitan, sementara kelompok
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siswa ada yang tetap bercanda. Lebih parah lagi mereka dalam mengerjakan tugas

dari guru justru menggantungkan jawabannya terhadap hasil kerja teman.

d. Evaluasi

Guru dalam membuat soal evaluasitidak sesuai prosedur yang seharusnya,

karena guru tidak membuat kisi-kisi soal terlebih dahulu. Padahal kisi-kisi soal

merupakan rambu-rambu dalam proses pembuatan soal serta cermin kesesuaian

antara standart kompetensi dengan kompetensi dasar, materi yang telah disajikan

oleh guru, serta evaluasi yang diberikan kepada siswa.

2. Saran-sarana

1. Kepada Guru

Para guru hendaknya memiliki kesadaran dan kesanggupan untuk

memerankan dirinya sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan sumber

belajar bagi siswanya. Diharapkan proses pembelajaran guru dengan siswa dapat

berlangsung lebih optimal.

2. Kepada Kepala Sekolah

Berdasarkan kenyataan di lapangan, maka kepala sekolah hendaknya terus

melakukan perbaikan dan pengembangan disekolah, antara lain:

a. Sekolah hendaknya mengusahakan sarana dan prasarana belajar, terutama

pengadaan buku-buku di perpustakaan sekolah.

b. Sekolah hendaknya mampu memberikan fasilitas yang lebih memadai upaya

peningkatan kualitas proses pembelajaran bagi peserta didik.

c. Sekolah memberi kesempatan dan fasilitas kepada guru untuk

mengembangkan profesinya.
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3. Disarankan bagi pembeca untuk lebih mendetail lagi mengadakan penelitian

yang mirip dengan penelitian ini. Studi kasus bukanlah semata mencari

kesalahan, akan tetapi studi kasus meneliti keseluruhan yang ada. Baik dari

segi kelebihan suatu objek, maupun kekurangan dari suatu objek penelitian.
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